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1. Introduction 

Program desa EMAS diimplementasikan mulai tahun 2019 sampai dengan tahun 2023. Desa Mekarbuana 

memiliki pertanian dan pariwisata yang potensial untuk dikembangkan dalam memperbaiki ekonomi masyarakat 

desa (sundari, 2019). Dalam mendukung Desa Mekarbuana untuk tetap memiliki kemandirian mengelola 
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sumberdaya alam beserta manusianya sebagai Desa EMAS, maka diperlukan pengembangan dalam bidang 

pariwisata dikelola dengan baik (Martini, 2020). 

Pengembangan wisata dapat dilakukan melalui pengembangan produk wisata terlebih dahulu. Muljadi 

(2009) mengemukakan pendapatnya mengenai yang dimaksud dengan produk wisata adalah suatu bentukan 

yang nyata dan tidak nyata, dalam suatu kesatuan rangkaian perjalanan yang dapat dinikmati apabila seluruh 

rangkaian perjalanan tersebut dapat memberikan pengalaman yang baik bagi yang melakukan perjalanan 

tersebut. Menurut Muljadi (2009) pengertian dari produk wisata adalah berbagai jasa dimana satu dengan 

yang lainnya saling berkaitan dan dihasilkan oleh berbagai perusahaan pariwisata. Sedangkan menurut 

Middleton dalam Yoeti (2008) menjelaskan bahwa produk wisata merupakan keseluruhan bentuk pelayanan 

yang dinikmati wisatawan, semenjak ia meninggalkan tempat kediaman diaman biasanya tinggal, selama di 

Daerah Tujuan Wisata (DTW) atau kota yang ia kunjungi, hingga ai kembali ke kota tempat ia tinggal 

semula. 

Menurut Novi Irawati (2019) dalam rangka meningkatkan pengunjung wisata diperlukan pengembangan 

produk pariwisata berkelanjutan. Mekarbuana dengan potensi wisata yang sangat besar tentunya memiliki 

kemampuan dalam membangun pengembangan produk wisata, namun hal ini tentunya diperlukan kerja keras 

dan kerjasama antar lembaga. Salah satu peran penting berasal dari pengelola pariwisata dan keterlibatan 

masyarakat setempat akan penting nya dukungan berupa keatifan dalam rangka memajukan wisata yang ada di 

Mekarbuana. 

Untuk mengembangkan wisata diperlukan keterlibatan berbagai pihak diantaranya investor, pemerintah, dan 

masyarakat setempat (Priyanti, 2018). Melibatkan masyarakat lokal baik perencanaan, organisasian, maupun 

pelaksanaan. Bentuk perlibatan masyarakat yaitu memanfaatkan tenaga kerja lokal sesuai bidangnya (Habibie 

Nur , 2021). 

Beberapa manfaat atas partisipasi keterlibatan masyarakat dalam mengelola pariwisata antara lain: (1) 

Penambahan lapangan kerja bagi masyarakat setempat untuk meningkatkan kesejahteraan; (2) Menambah 

pengetahuan mengenai kepariwisataan seperti pelayanan wisatawan baik, pemandu wisata dan strategi 

pemasaran; (3) Masyarakat mendapatkan pelatihan terkait pengembangan potensi desa; (4) Meningkatkan 

kerukunan warga bermasyarakat; (5) Membantu pembangunan berupa gotong royong dan partisipasi lainnya 

(Melati, 2020). 

Berbeda cerita ketika Desa Wisata tidak mendapatkan dorongan, motivasi dan bantuan dari pemerintah atau 

masyarakat lokal atau investor swasta dalam meningkatkan pengembangan wisata. Belum adanya payung 

hukum dalam tatakelola, disamping tersebut pengelolaan masing -masing yang menyebabkan tidak terintegarasi 

semua wisata yang ada di Mekarbuana. Sehingga semua unsur yang dikelola tidak semua dilibatkan dengan 

baik. 

Permasalahan yang muncul di desa Mekarbuana yaitu kurangnya partisipasi masyarakat karena tidak terangkulnya 

masyarakat dalam pengelolaan wisata, disamping itu pengelolaan wisata dikelola oleh masing- masing pihak. 
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Peran pengelola wisata dalam hal ini Pokdarwis dalam menyusun konsep produk wisata yang masih kurang 

memahami konsep pariwisata serta minim nya sumber daya manusia yang terlibat langsung dalam membuat dan 

merancang produk wisata sesuai kebutuhan serta keinginan pengunjung menjadikan produk wisata Mekarbuana 

hanya standar saja tanpa memiliki keunggulan dan ciri keunikan tersendiri dari Wisata Mekarbuana. Paket wisata 

muncul diharapkan dapat mengintegrasikan pengelolaan wisata oleh pemerintahan Desa. Pengembangan produk 

wisata disusun dan dibuat juga diharapkan mampu memberikan daya tarik bagi pengunjung atau wisatawan. 

 

2. Methods 
Strategi yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat ini adalah Focus Group Discussion (FGD) 

atau diskusi kelompok terfokus yang merupakan suatu metode pengumpulan informasi yang biasanya 

digunakan pada penelitian kualitatif sosial. Metode ini mengandalkan perolehan data atau informasi dari suatu 

interaksi informan atau responden berdasarkan hasil diskusi dalam suatu kelompok yang berfokus untuk 

melakukan bahasan dalam menyelesaikan permasalahan tertentu. Data atau informasi yang diperoleh melalui 

teknik ini, selain merupakan informasi kelompok, juga merupakan suatu pendapat dan keputusan kelompok 

tersebut (Afiyanti, 2008). 

Penggunaan metode FGD ini adalah untuk mengetahui secara lebih jelas dan mendalam keinginan dan 

kebutuhan masyarakat Desa Mekarbuana yang diwakili oleh Kepala Desa, Kelompok Sadar Wisata 

(Pokdarwis) serta Pengurus PKK Desa Mekarbuana dalam rangka mengembangkan desa wisata di Desa 

Mekarbuana. 

 

 

3. Results and dicussion 
1. Tahap Persiapan 

Tahap pesiapan ini disiapkan atas dari keberlanjutan kegiatan pengabdian sebelumnya dalam tema 

pengabdian pendirian ekowisata kampung kopi. Namun demikian, dalam perjalanan kegaiatan 

pendampingan terjadi berbagai permasalahan yang muncul sehingga untuk mendirikan ekowisata 

kampung kopi tidaklah mudah begitu saja. Atas dasar permintaan Bapak Kepala Desa, untuk mencapai 

keberlajutan kesana perlu pengelolaan atau pengintegrasian berbagai wisata yang ada di desa 

Mekarbuana dapat berjalan dengan melibatkan masyarakat lokal. Atas dasar tersebut partisipasi 

masyarakat perlu ditingkatkan dalam mencapainya. Setelah berbagai perbincangan atas persoalan, 

keberlanjutan kegiatan pengabdian masyarakat selanjutnya. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dihadiri oleh masyarakat sekitar, pokdarwis, Ibu-ibu PKK, dan 

dibantu oleh mahasiswa Prodi Manajemen UBP Karawang. Kegiatan pengabdian dibuka oleh ketua 

program studi dan kemudian dilakukan pemaparan edukasi sambil diskusi tanya jawab. 

3. Keberlanjutan 
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Pengabdian kepada masyarakat ini akan dilakukan sesuai dengan harapan masyarakat Desa 

Mekarbuana yang diwakili oleh Kepala Desa Mekarbuana yang sesuai dengan roadmap Pengabdian 

kepada Masyarakat Program Studi Manajemen FEB-UBP Karawang. Rencana keberlanjutannya adalah 

pembuatan modul pariwisata atas permintaan Bapak Kepala Desa Mekarbuana Bapak Jaji Maryono, SP 

yang menjadi hasil diskusi FGD pada acara pengabdian tersebut. 

Rencana pengabdian kepada masyarakat pada Semester Genap Tahun Akademik 2022- 

2023 adalah sebagai berikut: 

1. Pembagian tugas Tim Abdimas 

a. Pembagian tugas menjadi 3 (tiga) sub bidang keilmuan yaitu Manajemen Pemasaran, 

Manajemen Sumberdaya Manusia dan Manajemen Keuangan. 

b. Pembagian tugas berdasarkan tema yaitu : Pengelolaan tempat, pengelolaan produk, pengelolaan 

harga, pengelolaan promosi, pengelolaan people, pengelolaan proses, dan pengelolaan sarana dan 

prasarana. 

2. Menyelenggarakan Focus Group Discussion dengan menghadirkan narasumber yang ahli dalam 

bidang pariwisata dan berpengalaman dalam paket wisata yaitu Dr. Marceilla Suryana, BA 

(Hons).,MM.Par. serta Kepala Desa Mekarbuana Jaji Maryono, SP., MM yang akan memberikan 

informasi tentang kesiapan Desa Mekarbuana sebagai desa wisata. 

3. Menyusun modul/petunjuk praktis/buku saku penyelenggaraan paket wisata yang benar di Desa 

Mekarbuana sesuai pembagian tugas. 

4. Sinergitas materi setiap kelompok. 

5. Focus Group Discussion untuk mensosialisasikan modul serta evaluasi dengan menghadirkan Dr. 

Marceilla Suryana, BA (Hons)., MM.Par. serta Kepala Desa Mekarbuana Jaji Maryono, SP., MM. 

6. Merevisi modul serta mencetak modul. 

4. Conclusions 
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah : 

1. Mitra dapat mempelajari mengenai pengelolaan wisata melalui modul yang telah dibuat. 

2. Diharapkan dengan adanya modul pengelolaan wisata ini dapat meningkatkan wisata khususnya di desa 

mekarbuana serta dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
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